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Abstrak 
 

Toko Mukhlis Motor yang terletak di desa Bangun Jaya Kecamatan Tanjung batu Kabupaten Ogan Ilir telah 

berdiri sejak tahun 2009. Walaupun telah beroperasi dalam jangka waktu yang cukup lama, sistem yang 

digunakan untuk proses jual beli masih mengandalkan pencatatan manual. Pengelolaan data dan laporan 

penjualan rentan terhadap kesalahan pencatatan dan perhitungan. Dalam penelitian ini dirancang sistem yang 

terkomputerisasi guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akurasi dalam mengelola data penjualan. 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah platform sistem informasi POS (point of sale) yang 

berjalan pada tampilan web menggunakan framework laravel. Pendekatan pengembangan yang dipilih adalah 

model prototype, Model ini dipilih berdasarkan rancangan fungsional yang diperoleh. Metode pengembangan 

prototype merupakan salah satu opsi di antara berbagai metode yang dapat diterapkan dalam pengembangan 

perangkat lunak. Model ini merinci bagaimana sistem akan berfungsi secara fisik dan berperan sebagai versi 

awal dari sistem yang akan dibangun. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode blackbox testing. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua fungsi beroperasi dengan baik dan sesuai dengan harapan yang telah 

ditetapkan. Dengan keyakinan ini, dapat dipastikan bahwa aplikasi point of sale untuk Toko Mukhlis Motor 

dapat berjalan lancar dan siap untuk diterapkan dalam memfasilitasi proses bisnis Toko Mukhlis Motor Bangun 

Jaya. Sistem informasi point of sales (POS) berbasis web yang telah dikembangkan ini, mampu menjadikan 

proses transaksi penjualan lebih mudah dan efisien, serta mengelola data barang dengan lebih baik. 

 
Kata Kunci: Sistem Point of Sales, Framework Laravel, Prototype, Blackbox 

 

 

Abstract  

 
The Mukhlis Motor Shop, located in Bangun Jaya village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency, has been 

established since 2009. Even though it has been operating for quite a long time, the system used for the buying 

and selling process still relies on manual recording. Data management and sales reports are susceptible to 

recording and calculation errors. In this research, a computerized system was designed to increase 

effectiveness, efficiency and accuracy in managing sales data. The method applied in this research is a POS 

(point of sale) information system platform that runs on a web display using the Laravel framework. The 

development approach chosen is a prototype model. This model is chosen based on the functional design 

obtained. The prototype development method is one option among various methods that can be applied in 

software development. This model details how the system will function physically and serves as an initial 

version of the system to be built. System testing is carried out using the black box testing method. Test results 

show that all functions operate well and in accordance with predetermined expectations. With this confidence, 

it can be ensured that the point of sale application for the Mukhlis Motor Shop can run smoothly and is ready 

to be implemented in facilitating the Mukhlis Motor Bangun Jaya Shop business process. This web-based point 

of sales (POS) information system that has been developed is able to make the sales transaction process easier 

and more efficient, as well as managing goods data better. 
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital telah mengalami perubahan dan memberikan dampak pada 

sektor bisnis selama jangka waktu yang lama. Pada saat ini, teknologi digital telah menjadi 

suatu keharusan bagi masyarakat, dan salah satu contoh implementasinya terlihat dalam 

kegiatan jual-beli. Perubahan digital ini telah memacu transformasi yang cepat di dalam 

dunia industri, memberikan kontribusi dalam hal kemudahan, kecepatan, dan efisiensi 

penggunaan sumber daya manusia, yang pada akhirnya membuat proses bisnis menjadi lebih 

efektif (Kellermayr-Scheucher,Dkk, 2021). Penggunaan digitalisasi dalam sistem pembelian 

dan penjualan dapat digunakan oleh bisnis untuk mengelola penjualan dan pembelian barang 

dagangan, manajemen inventaris, peramalan, strategi bisnis, dan sistem pendukung 

keputusan. 

Toko Mukhlis Motor merupakan sebuah toko yang bergerak menjual aksesoris motor 

dan alat motor. Toko Mukhlis Motor berada di desa Bangun Jaya Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. Toko ini sudah berdiri sejak tahun 2009. Meskipun sudah berjalan 

lama, proses jual beli atau sistem yang sejalan berjalan di Toko Mukhlis Motor masih 

dilakukan secara manual. Pencatatan pengolahan data penjualan yang belum terintegrasi 

dengan toko tersebut menghadapi masalah dengan penggunaan komputer yang 

menyebabkan masalah dalam mencatat laporan transaksi secara akurat. Ini sering 

mengakibatkan kesalahan dalam pengolahan data dan bahkan dalam proses jual beli. 

Penggunaan computer mempermudah transaksi penjualan bertujuan untuk membuatnya 

lebih simpel. Teknologi memainkan peran krusial dalam mengelola bisnis perdagangan.  

Point of Sale (POS) adalah aktivitas yang difokuskan pada penjualan dalam suatu 

sistem yang membantu fasilitasi proses transaksi. Setiap sistem POS terdiri dari perangkat 

lunak maupun perangkat keras yang digunakan dalam berbagai tahapan proses transaksi 

(Saputra & Zein, 2023). Secara keseluruhan, Point of Sale (POS) adalah suatu sistem yang 

memungkinkan terjadinya transaksi, yang juga melibatkan penggunaan fungsi dari mesin 

kasir. Mesin kasir tidak dapat beroperasi sendiri, tetapi dalam kerangka POS, sudah ada 

fungsi pendukung dan beberapa komponen lainnya. Sistem di dalam POS mampu 

melaksanakan lebih dari sekadar mengelola transaksi jual-beli, termasuk mengatur 

persediaan barang, mengelola bisnis ritel, dan berbagai fungsi lainnya. Konsep POS merujuk 

pada penerapan teknologi yang mampu meningkatkan efisiensi transaksi, meningkatkan 
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kecepatan, serta menghasilkan laporan transaksi yang akurat (Yuniarti,Dkk, 2022). Sistem 

Point of Sale (POS) dirancang sesuai dengan kebutuhan yang berbeda-beda dari setiap sektor 

yang menggunakan aplikasi POS (Suprianto,Dkk, 2021). POS adalah software yang 

dirancang untuk merekam transaksi penjualan, yang umumnya dikenal sebagai sistem kasir. 

Pada masa kini, pengembangan sistem informasi berbasis web akan terbantu oleh adanya 

pilihan framework yang cocok.  

Menurut Abdulloh(2022) bahwa Website merupakan sekumpulan halaman yang 

mengandung data digital seperti teks, gambar, animasi, suara, video, atau kombinasi dari 

elemen-elemen tersebut. Informasi ini disajikan melalui koneksi internet, memungkinkan 

akses dan tampilan bagi semua individu di berbagai belahan dunia.   

Menurut Sholihin(2022) bahwa konsep framework dapat dijelaskan sebagai struktur 

dasar yang berisikan sekelompok kode program yang telah dikompilasi dan diorganisir 

dengan teratur dalam sebuah direktori yang tertata dengan baik, bertujuan untuk 

mempermudah penggunaan. Framework telah menyiapkan banyak unsur yang diperlukan, 

memungkinkan kita untuk lebih fokus pada proses pembuatan modul aplikasi. Dalam bahasa 

Indonesia, istilah framework dapat diartikan sebagai kerangka kerja. Ini merujuk pada 

sekumpulan fungsi atau prosedur, serta kelas yang telah disiapkan untuk tujuan tertentu, 

dengan tujuan untuk memudahkan pekerjaan dan mengakselerasi kerja programmer. 

Dengan demikian, programmer tidak perlu membuat atau mengembangkan fungsi atau kelas 

dari awal (Bin Tahir,Dkk, 2019). 

Laravel adalah salah satu framework yang mendapat popularitas tinggi, terutama jika 

dibandingkan dengan kerangka kerja PHP lainnya. Keunggulan Laravel dalam hal ini sangat 

mencolok. Setiap kali versi terbaru dirilis, Laravel selalu menghadirkan inovasi teknologi 

baru yang tidak dimiliki oleh framework PHP lainnya (Naufal,Dkk, 2022). Dibalik 

kesuksesan Laravel ada hal yang membuatnya menjadi salah satu framework favorit para 

developer atau programmer (Nugrahaning Widhi,Dkk, 2019). Laravel digunakan sebagai 

platform dalam mengembangkan situs web yang mengikuti pendekatan model view 

presenter atau MVP adalah suatu pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang 

diterapkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Framework ini dibuat dengan 

tujuan meningkatkan kualitas perangkat lunak ke standar yang lebih tinggi dengan tujuan 

mengurangi biaya pengembangan dan pemeliharaan, serta meningkatkan pengalaman dalam 
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berinteraksi dengan aplikasi. Sintaksnya yang jelas dan ekspresif juga membantu 

menghemat waktu dalam pengembangan. Karena alasan tersebut, aplikasi point of sale ini 

dibangun dengan memanfaatkan kerangka kerja Laravel.(Hermanto,Dkk, 2019). 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, peneliti merancang penelitian yang berjudul 

“Perancangan Sistem Point of Sale Berbasis Framework Laravel pada Toko Mukhlis Motor 

Bangun Jaya”. 

METODE  

Metode pengumpulan data diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan 

studi pustaka. 

1. Observasi 

Merujuk pada tindakan mengamati secara langsung para pengambil keputusan dan 

lingkungan fisik yang melingkupinya, atau pengamatan secara langsung terhadap suatu 

aktivitas yang sedang berlangsung (Mutiyandani & Sanwasih, 2021). Dalam penelitian 

ini, penulis melakukan observasi langsung ke Toko Mukhis Motor Bangun Jaya.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu pertemuan antara dua orang yang bertujuan untuk saling 

berbagi informasi dan ide melalui proses tanya jawab. Melalui interaksi tersebut, makna 

dalam topik tertentu dapat dibangun dan dipahami (Fakhrun Shiddieq & Wirawan, 

2021). Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara tatap muka kepada pemilik 

toko mukhis motor bangun jaya 

3. Studi Pustaka  

Sumber informasi dalam riset ini diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, 

skripsi, tesis, dan berbagai literatur lainnya yang digunakan sebagai dasar teoritis dan 

panduan dalam menggali isu yang dibahas dalam penelitian ini. Sumber data ada yang 

diperoleh dari perpustakaan secara langsung, sementara beberapa juga diperoleh melalui 

internet (Zaini Muchtar, Dkk., 2019). 

Metode Pengembangan Sistem digunakan adalah prototype. Proses dimulai dengan 

mengumpulkan kebutuhan yang diinginkan oleh pandangan pelanggan terhadap perangkat 

lunak yang sedang dalam pengembangan dihimpun terlebih dahulu. Setelah tahap ini, sebuah 

prototype program dirancang untuk memberikan gambaran kepada pelanggan mengenai 
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konsep yang akan diwujudkan. Program prototype ini kemudian dijalankan dalam uji coba 

serta dievaluasi guna menentukan apakah spesifikasi yang diinginkan oleh pelanggan atau 

pengguna telah terpenuhi. Jika masih ada kebutuhan yang belum tercakup, maka akan 

dilakukan iterasi dengan membangun prototipe akan direvisi kembali agar sesuai dengan 

aspek yang masih kurang terpenuhi tersebut. Langkah-langkah dan ilustrasi model 

pengembangan sistem dalam pendekatan model prototype akan diimplementasikan adalah 

sebagai berikut: (Harahap,Dkk., 2022) 

 

Gambar 1. Model prototype 

1. Communication, pada fase ini informasi mengenai seluruh persyaratan untuk 

pengembangan perangkat lunak dikumpulkan sesuai dengan permintaan pelanggan. 

Dapat menanyakan tentang fitur-fitur yang mereka harapkan, masalah yang mereka 

alami dalam sistem yang ada, dan harapan mereka terhadap sistem baru. 

2. Quick Plan and Modelling Quick Design, pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 

kebutuhan sistem yang melibatkan evaluasi teknologi dan evaluasi penggunaan 

dianalisis berdasarkan data kebutuhan yang diperoleh dari tahap sebelumnya. Setelah itu, 

rancangan atau model dibentuk sesuai dengan hasil analisis kebutuhan yang telah 

diuraikan sebelumnya. 

3. Construction of Prototype, pada langkah ini, prototipe dibuat sesuai dengan hasil analisis 

kebutuhan dan gagasan desain yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. 
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4. Deployment Delivery and Feedback, pada langkah ini, prototipe yang telah disusun akan 

diperiksa dan dinilai untuk menentukan sejauh mana kelayakan sesuai dengan kebutuhan 

yang diinginkan oleh pengguna. Jika ada kekurangan, maka akan kembali ke tahap 

identifikasi kebutuhan. Proses ini akan diulang hingga sistem yang telah dibangun 

mencapai tingkat kesesuaian yang diharapkan oleh pengguna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam tahap pemodelan, digunakan Unified Modeling Language (UML). Unified 

Modeling Language adalah suatu bentuk bahasa berbasis grafik yang digunakan untuk 

menggambarkan, menetapkan spesifikasi, membangun, dan mendokumentasikan sistem 

pengembangan perangkat lunak berbasis pemrograman berorientasi objek (Object-Oriented) 

(Mubarak,Dkk, 2019). Untuk menggambarkan bagaimana proses bisnis yang akan terjadi 

dengan menggunakan sistem, digunakan 2 jenis diagram yaitu Use Case Diagram dan Class 

Diagram. 

Diagram Use Case digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang 

bagaimana sistem akan beroperasi. Berikut ini adalah sketsa diagram use case untuk 

pengembangan aplikasi sistem point of sale yang dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem 
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Class Diagram digunakan untuk mengilustrasikan alur sistem berdasarkan struktur 

tabel yang akan ada dalam basis data. Rancangan ini dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Class Diagram Point of sale 

Rancangan antar muka aplikasi untuk beberapa proses sebagai berikut: 

1. Halaman Login 

Tampilan sistem login dapat digunakan oleh user untuk login dengan menggunakan 

email dan password admin.  

2. Halaman Utama Admin 

Admin akan mengakses sistem dengan melakukan login menggunakan username dan 

password yang telah dimasukan sebelumnya. Setelah berhasil masuk, pada halaman 

utama (dashboard), Admin akan melihat semua data yang dikelola oleh admin. Tampilan 

awal admin berupa jumlah produk, jumlah pesanan, jumlah pemasukan, penghasilan hari 

ini dan data jumlah pelanggan. Berikut tampilan dashboard gambar 4. 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1774/pdf


Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin                 p-ISSN  2656-9957; e-ISSN  2622-8475 

Volume 9 No 2; September 2023 

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1774/pdf  807 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan dashboard Admin 

3. Halaman Utama Pemilik 

Pemilik akan melakukan login sesuai username dan password. Pada laman utama 

(dashboard) Pemilik bisa melihat tampilan data yang dikelola admin sebelumnya. 

Berikut pada gambar 5 tampilan awal pemilik berupa jumlah produk, jumlah pesanan, 

jumlah pemasukan, penghasilan hari ini dan data jumlah pelanggan. 

 

Gambar 5. Tampilan dashboard pemilik 
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4. Halaman Produk 

Pada laman data produk admin dapat menambahkan data produk-produk terbaru beserta 

foto, nama barang, deskripsi, harga barang, kuantitas, status, tanggal dibuat, tanggal  

diperbaharui, dan pilihan tindakan untuk edit dan hapus. Berikut form manajeman 

produk dan proses penambahan produk baru dapat diidentifikasi melalui gambaran yang 

tertera pada gambar 6. 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Produk 

 

5. Halaman Pelanggan 

Pada laman pelanggan admin dapat melihat data pelanggan-pelanggan tetap yang akan 

dimasukkan kedalam sistem dan admin juga bisa menambahkan pelanggan baru dan 

memperbaharuinya. Berikut form manajeman pelanggan dan tambah pelanggan baru 

dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Pelanggan 

6. Halaman Add to Cart 

Pada Halaman add to cart, admin dapat melakukan transaksi dengan memilih produk-

produk yang telah ditambahkan dari halaman produk, dan admin dapat menentukan 

jumlah produk atau barang yang akan masuk ke keranjang pada halaman pos. Berikut 

tampilan halaman add to cart dapat dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Add to Cart 
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7. Halaman  POS 

Pada Halaman POS, admin dapat melakukan transaksi dengan memilih pelanggan dan 

melakukan checkout dam data akan masuk ke halaman transaksi pada halaman transaksi. 

Berikut tampilan halaman pos dapat dilihat pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman POS 

8. Halaman  Transaksi 

Pada Halaman Transaksi, admin dapat melihat data transaksi dan melakukan cetak nota 

dengan cara mengklik cetak pesanan. Berikut tampilan halaman transaksi dapat dilihat 

pada gambar 10. 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman  Transaksi 
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9. Halaman Barang Masuk 

Form Data Barang masuk memungkinkan admin untuk melihat data laporan barang apa 

saja yang masuk ke sistem. Di bawah ini merupakan tampilan antarmuka untuk data 

barang masuk dalam aplikasi Point of Sale. Tampilan aplikasi dapat dilihat pada gambar 

11. 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Barang Masuk 

10. Halaman Barang Keluar 

Form Data Barang keluar memungkinkan admin untuk melihat data laporan barang apa 

saja yang keluar dari system atau yang telah di checkout.  

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Barang Keluar 
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Setelah fase implementasi, langkah berikutnya adalah menerapkan metode blackbox 

untuk menguji fungsionalitas dari aplikasi yang telah dikembangkan, dengan menguraikan 

pengujian ini menjadi testcase. Berikut adalah hasil dari pengujian tersebut: 

Tabel 1. Blackbox testing Halaman Login 
No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan Hasil 

Pengujian 

Kesimp

ulan 

1 Email dan password 

belum diisi lalu klik 

tombol login 

Surel:(kosong) 

Password: 

(Kosong) 

Sistem akan menolak 

masuk pengguna dan 

menampilkan pesan 

"LOGIN GAGAL! 

Email atau kata sandi 

tidak benar". 

Sesuai Harapan Valid 

2 Memasukan salah 

satu dari email dan 

password salah 

kemudian klik 

tombol login. 

Surel:Admin@g

mail.com(Benar)

Password: admin 

(Salah) 

Sistem akan menolak 

masuk pengguna dan 

menampilkan pesan 

"LOGIN GAGAL! 

Email atau kata sandi 

tidak benar". 

Sesuai Harapan Valid 

3 Memasukan email 

dan password 

dengan data yang 

benar kemudian klik 

tombol login. 

Surel: 

Admin@gmail.c

om(Benar) Kata 

sandi:12345678

9 :(Benar) 

Sistem berhasil 

memverifikasi login 

pengguna dan menampilkan 

halaman administrator. 

Sesuai Harapan Valid 

 

Tabel 2. Blackbox testing Halaman Admin 
No Skenario 

Pengujian 

Test Case Hasil yang diharapkan Hasil 

Pengujian 

Kesimp

ulan 

1 Mengklik 

Button Produk 

Klik button 

produk 

Menampilkan data produk, 

menampilkan pilihan tambah produk, 

update produk dan pencarian produk 

Sesuai Harapan Valid 

2 Mengklik 

Button 

pelanggan 

Klik button 

pelanggan 

Menampilkan data pelanggan, 

menampilkan pilihan tambah pelanggan 

dan update pelanggan 

Sesuai Harapan    Valid 

3 Mengklik 

button Add to 

Cart 

 

Klik Add to 

Cart 

Menampilkan data produk, menampilkan 

pilihan tambah jumlah produk dan 

menambahkan produk ke keranjang 

Sesuai Harapan    Valid 

4 Mengklik 

button POS 

Klik POS Menampilkan data produk, menampilkan 

pilihan pelanggan dan melakukan checkout 

barang 

Sesuai Harapan Valid 

 

5 Mengklik 

button 

Transaksi 

Klik 

Transaksi 

Menampilkan data produk yang di 

checkout, menampilkan nota pembelian 

Sesuai Harapan Valid 

 

6 Mengklik 

button barang 

masuk 

Klik 

barang 

masuk 

Menampilkan data produk yang masuk Sesuai Harapan Valid 

 

7 Mengklik 

button barang 

keluar 

Klik 

barang 

keluar 

Menampilkan data produk yang keluar Sesuai Harapan Valid 
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Tabel 3. Blackbox testing Halaman Pemilik  
No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan Hasil 

Pengujian 

Kesimp

ulan 

1 Mengklik button 

Transaksi 

 

Klik Transaksi Menampilkan data produk 

yang di checkout, 

menampilkan nota 

pembelian 

Sesuai Harapan Valid 

 

2 Mengklik button 

barang masuk 

 

Klik barang 

masuk 

Menampilkan data produk 

yang masuk 

Sesuai Harapan Valid 

 

3 Mengklik button 

barang keluar 

 

Klik barang 

keluar 

Menampilkan data produk 

yang keluar 

Sesuai Harapan Valid 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua fungsi beroperasi dengan baik dan 

sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan. Dengan keyakinan ini, dapat dipastikan bahwa 

aplikasi point of sale untuk Toko Mukhlis Motor telah berjalan lancar dan siap untuk 

diterapkan dalam memfasilitasi proses bisnis Toko Mukhlis Motor Bangun Jaya. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil pengembangan sistem Aplikasi Point of Sale Berbasis Laravel di 

Toko Mukhlis Motor Bangun Jaya, maka dapat disimpulkan: 

1. Dengan implementasi sistem aplikasi POS (Point of Sale) berbasis web, pengelolaan data 

dalam pencatatan laporan menjadi lebih teratur serta efisien dalam pelaksanaannya. 

2. Sistem informasi point of sales (POS) berbasis web yang telah dikembangkan ini, mampu 

menjadikan proses transaksi penjualan lebih mudah dan efisien, serta mengelola data 

barang dengan lebih baik. 

3. Dengan adanya point of sales (POS) ini, karyawan tidak perlu menghabiskan waktu dan 

usaha untuk mengumpulkan laporan satu per satu yang perlu diberikan kepada pemilik. 

4. Point of sales (POS) ini memiliki kemampuan untuk mendeteksi barang yang telah habis 

dan juga akan menyediakan sistem pemberitahuan apabila terjadi kehabisan barang. 
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